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Abstract

This study aims to analyze the influence of principal leadership and school climate on teacher performance in
special schools in Koto Tangah District. This type of research is quantitative research using the multiple regression
analysis method. The population in this study is all 99 Koto Tangah district SLB teachers. Research data was
obtained from observations, interviews with school principals and school members as well as the distribution of
questionnaires. From the data analysis test results, it was found that the data is normally distributed, linear and
there is no multicollinearity. The results of the test at a significant level of 0.05 (95% confidence level) obtained
the results (1) The magnitude of the influence of the principal's leadership on the performance of SLB teachers in
Koto Tangan District is 76.3%. (2) The magnitude of the influence of school climate on the performance of SLB
teachers in Koto Tangah District is 73.4%. (3) The magnitude of the influence of the principal's leadership and the
shared school climate on the performance of SLB teachers in Koto Tangah District is 78%.

Abstrak

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap
kinerja guru di SLB se Kecamatan Koto Tangah. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode analisis regresi berganda. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SLB se
Kecamatan Koto Tangah berjumlah 99 orang. Data penelitian diperoleh dari observasi, wawancara dengan kepala
sekolah dan warga sekolah serta penyebaran kuisioner. Dari hasil uji analisis data didapatkan hasil data
berdistribusi normal, linear dan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian pada taraf signifikan a 0.05 ( taraf
kepercayaan 95% ) didapatkan hasil (1) Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
SLB se Kecamatan Koto Tangan adalah sebesar 76,3%. (2) Besarnya pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja
guru SLB se Kecamatan Koto Tangah adalah sebesar 73,4%. (3) Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah adalah sebesar
78%.
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1. Pendahuluan

Dunia pendidikan sedang digoncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat, serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang
terjadi begitu pesat. Negara yang memiliki sumber daya manusia berkualitas sudah tentu akan menguasai ilmu
penggetahuan, teknologi serta keterampilan supaya dapat memenangkan persaingan itu. Pemerintah Indonesia
dalam meningkatkan upaya pendidikan bagi warga negaranya tidak henti-hentinya menyediakan fasilitas
pendukung termasuk pemberlakuannya, Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen: Menurur
undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa:“Guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
memilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah” . Pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa, Prosesional adalah pekerjaan
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atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.Guru merupakan ujung tombak
pelaksanaan pendidikan. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan cerminan dari Kinerja
guru dan hal tersebut terlihat dari aktualisai kompetensi guru dalam merealisasikan tugas profesinya.

Kinerja guru bagi sekolah merupakan suatu hal yang penting, karena dapat menunjukkan adanya
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan. Kinerja guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya, setiap adanya motivasi pendidikan khususnya dalam peningkatan
sumber daya manusia yang dihasilkan guru menjadi sangat penting. Memang banyak usaha pembaharuan yang
telah dilakukan seperti kurikulum, metode, pembinaan dan penyuluhan, akan tetapi itu semua belum bisa
meningkatkan kinerja guru secara maksimal (Purwanto, 2010 : 145). Berdasarkan pengamatan dan observasi
awal yang dilakukan di SLB se Kecamatan Koto Tangah diperoleh beberapa fenoma berikut ini (1) Masih
adanya sebagian guru yang kurang mampu dalam membuat perencanaan dalam pembelajaran ini terlihat dari
sebagian guru tidak menggunakan RPP dalam pembelajaran. (2) Sebagian guru dalam proses pembelajaran
cenderung monoton atau kurangnya interaktif antara guru dan siswa. (3) Masih ada sebagian guru yang kurang
tepat dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran sehingga evaluasi pembelajaran kurang tepat untuk
mengukur kemampuan siswa. (3) Sebagian guru masih ada yang belum mampu dalam memberikan tindak
lanjut berupa pengayaan dan remedia bagi siswa yang belum mencapai standar kompetensi sehingga target dan
sasaran pembelajaran tidak tercapai dengan baik. (4) Masih kurangnya bimbingan yang diberikan oleh guru
kepada siswa dalam meningkatkan proses pembelajaran. Ini terlihat dari masih adanya guru yang kurang
memperhatikan siswa-siwa yang terlambat belajar dan lebih terfokus kepada siswa yang cepat dalam belajar.
(4) Masih adanya guru yang masuk dalam kelas hanya memberikan catatan yang banyak tetapi tidak
menerangkanya materi tersebut kepada peserta didiknya. (5) Masih ada sebagian guru yang belum dapat
mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas, dan siswa
yang lainya akan ikut terganggu dalam proses pembelajaran.

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berhubungan satu sama lain sehingga
terbentuk kualitas kerja guru itu sendiri. Gibson dalam (Suharsaputra, 2010:147) mengatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja yaitu variabel individu, variabel organisasi dan variabel psikologi. Kepemimpinan
kepala sekolah berhubungan pada kinerja para guru. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi
respon guru terhadap pekerjaannya. Menurut Robbin (2003:432) kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruh kelompok menuju pencapaian sasaran. Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan mutu,
tanpa kepemimpinan yang baik proses peningkatan mutu tidak dapat dilakukan dan diwujudkan. Keutamaan
pengaruh (influence) kepemimpinan kepala sekolah bukanlah semata-mata berbentuk instruksi, melainkan
lebih merupakan motivasi atau pemicu ( trigger ) yang dapat memberi inspirasi terhadap para guru dan
karyawan, sehingga inisiatif dan kreatifitasnya berkembang secara optimal untuk meningkatkan Kinerjanya
(Syaifu Sagala, 2009 :128). Pengamatan praduga yang penulis amati kenyataan dilapangan menunjukkan
kinerja kepemimpinan kepala sekolah belum optimal, terdapat indikasi ketidakpahaman kepala sekolah
terhadap karakteristik gurunya, ini dapat dilihat dari kepala sekolah yang kurang memahami keberadaan guru
dan seluruh staf yang ada di sekolah, baik dari aspek kelebihan maupun kekurangannya. Kepala sekolah juga
kurang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guru untuk mengelola kelas dan keuangan yang
menjadi tanggung jawabnya. Kurangnya inisiatif kepala sekolah untuk mengadakan pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi guru dan juga pemberian dukungan dalam mengembangkan kreatifitasnya.
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru menurut Uben dan Hughes berupa penciptaan
iklim sekolah yang dapat memacu atau menghambat efektivitas kinerja guru, dan tingkat kepuasan guru
terhadap kepemimpinan kepala sekolah masih rendah.

. Iklim kerja di sekolah adalah suasana bekerja, belajar, berkomunikasi, dan bergaul dalam organisasi
pendidikan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa iklim sekolah sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok dengan koefisien
regresi 0,623 (Sari, 2018). Iklim sekolah yang kondusif baik fisik maupun non fisik merupakan landasan bagi
penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan produktif. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai manajer
sekolah perlu menciptakan iklim yang kondusif untuk menumbuhkembangkan semangat dan merangsang
motivasi belajar peserta didik. Terkait fenomena dilapangan mengenai kinerja guru di SLB se Kecamatan Koto
tangah maka fakto-faktor yang mempengaruhi harus dibuktikan dengan melakukan penelitian. Oleh karena itu
penulis membuat judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SLB se Kecamatan Koto Tangah”..

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi berganda.
Penelitian ini dilakukan pada SLB se Kecamatan Koto Tangah dengan populasi penelitian seluruh guru di SLB
se Kecamatan Koto Tangah yang berjumlah 99 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
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Proportional Stratified Random Sampling, penambilan sampel menggunakan rumus Slovin dan strata populasi
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Jumlah sampel penelitian setelah dilakukan pembulatan adalah 56
orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai ketiga variabel penelitian yaitu
kepemimpinan kepala sekolah (X1), iklim sekolah (X2) dan kinerja guru (Y) adalah kuesioner. Sebelu
kuisioner digunakan sebagai alat penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba pada 15 orang guru yang
merupakan populasi dari penelitian tetapi diluar sampel penelitian. Pada hasil uji coba penelitian pengolahan
data hasil uji coba dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Program for Social Sciences)
for windows versi 24.00. Pada uji validitas instrument didapatkan hasil seluruh butir pernyataan pada variabel
penelitian yaitu kinerja guru 34 item pernyataan, kepemimpinan kepala sekolah 30 item pernyataan dan iklim
sekolah 30 item pernyataan dinyatakan valid karena sesuai dengan Kriteria yang diujikan yaitu Rhitung > Rtabel
dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian. Kemudian pada uji reliabilitas
didapatkan hasil R hitung pada variabel penelitian sebesar kinerja guru 0,973 , kepemimpinan kepala sekolah
0,972, dan iklim sekolah 0,968 dapat diketahui bahwa seluruh r hitung lebih besar koefisien reliabilitas Alfa
Cronbach (0,70) sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga instrument penelitian reliable (handal) dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelum
penelitian ini dilakukan. Data penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu data Kinerja Guru (),
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Iklim Sekolah (X2). Untuk dapat melihat seberapa besar variabel
bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat maka terlebih dahulu lakukanlah analisis data.Analisis
data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer SPSS versi 24.0 berikut akan Sebelum dilakukan
analisis data secara statistik dengan teknik analisis regresi berganda terlebih dahulu diperiksa
persyaratanpersyaratan yang harus dipenuhi yang meliputi: a. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan tekhnik Kolmogorof Smirnov (Uji K-S). Pengujian normalitas diperlukan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Uji K-S Kiner(j%Guru ESSZEISrEkaonIZR Iinnz)?ze)kolah
(X1)
Kolmogorov-Smirnov Z 0,71 0,90 0,82
Asymp. Sig (p) 0,200 0,200 0,200
alpha (a) 0,05 0,05 0,05
Keterangan Normal Normal Normal

Pada Tabel 19 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel ternyata lebih besar dari
alpha 0,05. Dengan demikian persyaratan kedua yaitu normalitas data sudah terpenuhi.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Uji Linieritas X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y

No Variabel F p Keterangan
1 X1 terhadap Y 0.359 0.995 Persamaan Regresinya Linear
2 X, terhadap Y 1,844 0,101 Persamaan Regresinya Linear

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi pada variabel X; terhadap Y dan
variabel Xz terhadap Y berada pada garis linear.

Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi anatara dua atau lebih

variabel bebasdalam model regresi. Model korelasi yang baik adalah apabila tidak terjadi multikolinearitas
antara variabel bebas.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
1 Kepemimpinan kepala Sekolah .149 6.729
Iklim Sekolah 149 6.729

a. Dependent Variable: Kinerja

Merujuk pada hasil pengujian uji multikolinearitas diatas, dapat diketahu bahwa pada setiap model
regresi pada masing-masing varibael bebas memiliki nilai VIF dibawah 10 yaitu 6.729 dan nilai tolerance diatas
0,10 yaiu 0,149. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada satu model regresi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama pada pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y).

Tabel 1 Koefisien Hasil Uji Coba Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 12.932 9.610 1346  .184
Kepemimpinan Kepala 1.044 .079 874 13.196 .000
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja guru

Persamaan regresinya adalah ¥ = a + bx, ¥ = (12,932) + 1,044 X1 Berdasarkan tabel diatas, juga terlihat
bahwa harga t koefisien regresi 13.196 dan taraf signifikansi 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 berarti bahwa

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis Ha. diterima. Persamaan ini kemudian diuji
keberartiannya dengan uji F

Tabel 2. Uji F Keberartian Regresi Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap
Kinerja Guru (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 17340.581 1 17340.581 174.135 .000°
Residual 5377.401 54 99.582
Total 22717.982 55

a. Dependent Variable: Kinerja guru
b. Predictors: (Constant), Kepemimpina Kepala Sekolah

Ini berarti persamaan regresi Y = (12,932) + 1,044X;. Adalah nilai signifikan dalam taraf kepercayaan

95% dan dapat digunakan untuk mempengaruhi kinerja guru. Untuk mengetahui besarnya pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y), maka dapat dilihat dari nilai R .
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Tabel 3. Besarnya Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap
Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8742 763 .759 9.979
a. Predictors: (Constant), Kepemimpina Kepala Sekolah

Besarnya koefisien determinasi (r2) sebesar 0,763. Hal ini berarti besarnya pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah 76,3%. Angka 76,3% ini diperoleh dengan menerapkan rumus
yang dikemukakan oleh Usman (2010:34) yang menyatakan bahwa besarnya nilai pengaruh sebuah variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dengan cara melakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus berikut ini KP = r? x 100%, dapat dihitung bahwa KP = 0,763x 100% = 76,3%. Pengujian hipotesis
kedua pada pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh Iklim Sekolah (X>) terhadap Kinerja
Guru (Y).

Tabel 4 Koefisien Hasil Uji Coba Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.056 9.978 1.810 .076
Iklim 1.027 .084 .857 12.196 .000
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja guru

Persamaan regresinya adalah Y = a + bx, Y = (18,056) + 1,057 X2 Berdasarkan tabel diatas, juga terlihat
bahwa harga t koefisien regresi 12.196 dan taraf signifikansi 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 berarti bahwa
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis Ha diterima. Untuk menguji keberartian regresi, maka
persamaan ini kemudian diuji keberartiannya dengan uji F

Tabel 5. Uji F Keberartian Regresi Iklim Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 16667.202 1 16667.202 148.746 .000°
Residual 6050.780 54 112.051
Total 22717.982 55

a. Dependent Variable: Kinerja guru
b. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah

Persamaan regresinya adalah Y = (18,056) + 1,057 X adalah signifikan dalam taraf kepercayaan 95%
dan dapat digunakan untuk mempengaruhi kinerja guru.Untuk mengetahui besarnya pengaruh Iklim Sekolah
(X2) terhadap Kinerja Guru (YY), maka dapat dilihat dari nilai R

Tabel 6. Besarnya Pengaruh Iklim Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .8572 734 .729 10.585
a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah
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Besarnya koefisien determinasi (r2) sebesar 0,734. Hal ini berarti besarnya pengaruh iklim sekolah
terhadap kinerja guru adalah 73,4%. Pengujian hipotesis pertama pada pada penelitian ini untuk mengetahui
apakah ada pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Iklim Sekolah (X2) secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru (). Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda, maka diperolah hasil
sebagai berikut.

Tabel 7 Koefisien Hasil Uji Coba Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.218 9.439 1.083 .284
Kepemimpinan .670 .200 .561 3.358 .001
Kepala Sekolah
Iklim Sekolah 407 .200 .339 2.031 .047

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Persamaan regresinya adalah ¥ = o+ b X1 + b X2, ¥ = (10,218) + 0,670 X1+ 0,407 Xo. Nilai signifikan
sebesar 0,001 dan 0,047 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis Ha diterima. Hal ini berarti bahwa koefisien
regresi = 0,670 (kepemimpinan kepala sekolah) dan 0,407 (iklim sekolah) signifikan dan dapat digunakan
untuk mempengaruhi kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah.Untuk menguji keberartian regresi, maka
persamaan ini kemudian diuji keberartiannya dengan uji F

Tabel 8 Perhitungan Keberartian Uji Coba Regresi Linear Berganda

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17728.791 2 8864.396 94.166 .000°
Residual 4989.191 53 94.136
Total 22717.982 55

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah

Ini berarti persamaan regresi ¥ = (10,218) + 0,670 Xi+ 0,407 X, adalah nilai signifikan dalam taraf
kepercayaan 95% dan dapat digunakan untuk mempengaruhi kinerja guru. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Iklim Sekolah (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja
Guru (YY), maka dapat dilihat dari nilai R

Tabel 9. Besarnya Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Iklim Sekolah (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 .883% .780 772 9.702

a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah

Besarnya koefisien determinasi (r2) sebesar 0,780. Hal ini berarti besarnya pengaruh kepemimpinan

kepala sekoolah dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru adalah 78%. Berdasarkan hasil
penelitian secara umum untuk menjawab tujuan penelitian melalui analisis data dan pengujian hipotesis maka
diperoleh hasil bahwa ketiga hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian dapat diterima. Merujuk pada
hasil analisis data, maka dapat diketahui bahwa 1) kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru, 2) iklim sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru,
dan 3) kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis serta pembahasan tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu (1) besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SLB se Kecamatan Koto Tangah adalah sebesar 76,3%. Hal ini berarti kepemimpinan kepala sekolah
dapat digunakan untuk mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah dan
bermakna bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah. Kemudian, berdasarkan hasil analisis data
deskriptif, diperoleh ingotmasi bahwa kepemimpinan kepala sekolah SLB se Kecamatan Koto Tangah sudah
terlaksana dengan baik dengan persentase capaian 80,18%.(2) besarnya pengaruh Iklim sekolah terhadap
kinerja guru di SLB se Kecamatan Koto Tangah. adalah sebesar 73,4%. Hal ini berarti iklim sekolah dapat
digunakan untuk mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah. Selain itu,
temuan penelitian ini memberikan makna bahwa iklim sekolah merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah. Kemudian, berdasarkan hasil
analisis data deskriptif, diperoleh informasi bahwa iklim sekolah pada SLB se Kecamatan Koto Tangah masih
dikategorikan cukup dengan persentase capaian 78,18%.(2) Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di SLB se Kecamatan Koto Tangah. Besar pengaruh
tersebut adalah sebesar 78%. Hal ini berarti kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-
sama dapat digunakan untuk mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru SLB se Kecamatan Koto Tangah.
Temuan ini juga dapat dimaknai bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan dengan baik dengan
didukung oleh iklim sekolah yang baik merupakan faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru SLB se
Kecamatan Koto Tangah. Temuan ini juga memberikan makna bahwa untuk meningkatkan kinerja guru,
sebaiknay dilakukan dengan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan dengan didukung oleh iklim
sekolah yang baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data deskriptif, diperoleh informasi bahwa kinerja
guru SLB se Kecamatan Koto Tangah sudah berada pada kategori baik dengan persentase capaian 81,48%..
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